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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Tinjauan Pustaka
2.1.1 Sejarah Perusahaan

Gema tasik berdiri pada tanggal 16 agustus 2006 bertempat di jalan
Cihanjuang No.306. Gema Tasik Dimiliki oleh Drs.H. Subagjo M noor, Mba. kata
“Gema’” merupakan akronim dari nama pemilik. ““ge”” berarti Subagjo dan “ma”
berarti Maryam. Penggabungan antara subagjo dan maryam menjadi Gema,
Sedangkan Tasik merupakan nama kota asal kelahiran pemilik.

Pada awal mula berdirinya, Gema Tasik terbagi kedalam beberapa unit
usaha diantaranya adalah, unit usah mini market, pujasera (pusat jajanan Serba
ada), Salon, serta kursus kecantikan, dan panti pijat tradisional.

Adapun tujuan utama dari Gema Tasik yaitu melayani masyarakat dengan
menyediakan berbagai macam barang baik makanan, kosmetik, peralatan rumah

tangga, dan pakaian.

2.1.2 Sturktur Organisasi

Struktur organisasi sangat diperlukan dalam rangka pengelolaan suatu toko
agar toko dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sebuah toko yang
baik akan membawa toko tersebut pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan
ini bisa berjalan dengan baik jika didukung oleh organisasi yang mapan.

Maksudnya dengan struktur organisasi yang baik, garis wewenang, tanggung
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jawab dan saling mengisi serta pembagian kerja yang jelas, sehingga tidak ada
tumpang tindih atau saling lempar tanggung jawab.
Unit Pelaksana dari toko gema tasik terdiri dari :
1. Manager Toko
Tugas pokok dari manager toko adalah :
a. Mengklasifikasi barang yang diperlukan, dengan bekerjasama dengan
bagian gudang.
b. Mengatur pembelian yagn diperlukan
c. Mengawasi barang yang masuk/dibeli.
d. Memantau dan menganalisa pemasaran niaga.
e. Bertanggung jawab atas kelancaran kerja pada toko.
f. Bertanggung jawab atas kelancaran dan keamanan keungan toko.
g. Bertnaggung jawab atas bagian-bagian yang ada dibawahnya, bagian
gudang, bagian pembelian, kasir(bagian penjualan), pramuniaga.

h. Bertanggung jawab langsung atas semua kegiatan yang ada ditoko.

2. Bagian Pembelian
Bagian pembelian ini merupakan bagian yang berhubungan langsung

dengan bagian gudang dalam hal penyediaan barang. bagian

pembelian ini mempunyai tugas pokok sebagai berikut:

a. Melakukan pemesanan barang yang sudah minim di gudang.
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b. Melakukan negosiasi harga ke distributor dan mencari harga yang
sesuai atau kompetitif, sehingga dapat menaikan keuntungan dari

penjualan barang

Bagian Gudang

Tugas Pokok bagian gudang adalah :

a. Menerima dan mencatat setiap barang masuk dan keluar dari gudang.

b. Menyimpan, menjaga dan memelihara barang-barang persediaan di
gudang dengan sebaik-baiknya.

c. Melaporkan kegiatan gudang.

d. Bertanggung jawab langsung atas segalamkegiatan kepada manager
toko.

e. Mencatat transaksi retur barang kepada distributor

Bagian Penjualan ( kasir )

Tugas Pokok bagian penjualan ( kasir ) adalah :

a. Bertanggung jawab atas uang transaksi harian selama bertugas.

b. Berkewajiban melayani konsumen dengan ramah dan sebaik-baiknya
c. Menjaga kebersihan lingkungan dan memperhatikan kenyamanan

d. Berkewajiban memberikan data laporan transaksi keuangan kepada

manager toko
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5. Pramuniaga
Tugas pokok pramuniaga adalah :
a. Bertanggung jawab atas kerapihan dan penyajian barang di rak
pajangan
b. Menjaga keamanan barang di rak pajangan dan ruangan toko
c. Wajib melayani konsumen dengan sopan dan sebaik — baiknya
d. Wajib menjaga dan memelihara kenyamanan dan kebersihan

lingkungan kerja

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Konsep Dasar Sistem

Setiap sistem baik sistem dalam skala yang besar maupun dalam skala
yang kecil selalu memiliki komponen-komponen atau elemen-elemen
sistem. Komponen-komponenen ini dapat berupa subsistem atau bagian-
bagian yang memiliki sifat dari sistem. Komponen-komponen sistem ini
saling berhubungan dan bekerja sama untuk menciptakan satu kesatuan
sehingga sistem dapat mencapai tujuannya.

Beberapa para ahli mengemukakan pengertian sistem seperti dibawah
ini: Menurut Susanto Azhar pengertian dari sistem itu sendiri sebagai
berikut:

“Sistem adalah kumpulan atau group dari bagian atau komponen
apapun baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain

dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”. [1]
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Sedangkan Menurut Jerry FitzGerald sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu*.
[Referensi: Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stallings,
Jr.][1].

Dari definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu
sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang saling
terstruktur dan terpadu serta saling bekerja sama untuk melakukan fungsi

dari sistem sehingga adanya ketercapaian tujuan dari sistem.

2.2.1.1. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu
sebagai berikut:

1. Komponen-komponen (components)
Setiap sistem baik sistem dalam skala besar maupun sistem dalam
skala kecil sekalipun memiliki komponen-komponen atau elemen-
elemen. Komponen-komponen ini saling berhubungan dan bekerja
sama sehingga tercipta satu kesatuan fungsi dari sistem. Sehingga
sistem dapat mencapai tujuannya.

2. Penghubung Sistem (Sistem Interface)
Penghubung sistem merupakan media perantara antara subsistem yang

satu dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung sistem ini,
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maka subsistem-subsistem dapat saling meberi dan menerima sumber
daya sehingga terjalin kerja sama dan dapat membentuk satu kesatuan
fungsi dari sistem.

Lingkungan luar (Environment)

Lingkungan luar dari sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar
batas sistem. Lingkungan luar ini bisa juga berupa ekosistem dimana
sistem tersebut berada. Walaupun keberadaannya diluar sistem, tapi
lingkungan luar dapat mempengaruhi sistem. Adanya ketidakserasian
antara lingkungan luar dengan sistem dapat menyebabkan
terganggunya fungsi sistem. Oleh karena itu harus senantiasa tercipta
keharmonisan antara sistem dengan lingkungan luarnya.

Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah pemisah antara satu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memberikan ruang lingkup yang jelas dari suatu sistem. Dengan
adanya ruang lingkup yang jelas dari sistem tersebut, maka kita dapat
memisahkan dan membedakan satu sistem dengan sistem yang lainnya
maupun sistem dengan lingkungan luar.

Masukan Sistem (Sistem Input)

Masukan adalah bahan atau energi yang dimasukkan kedalam sistem.
Energi ini dimasukkan kedalam sistem untuk diproses oleh sistem

sesuai dengan fungsi dari sistem agar dapat menghasilkan keluaran.
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6. Keluaran Sistem (Sistem Output)
Keluaran merupakan hasil dari pengolahan suatu sistem. Keluaran ini
tentunya diharapkan dapat berguna sesuai dengan tujuan dari sistem.
Selain sebagai hasil akhir, sebagian keluaran bisa juga dijadikan
masukan untuk sistem lainnya.

7. Pengolah Sistem (Sistem Processing)
Pengolah sistem adalah mesin atau mekanisme yang digunakan untuk
mengubah masukan menjadi keluaran. Pengolah memiliki peranan
yang penting, karena disinilah proses perubahan dan pendayagunaan
masukan terjadi sehingga menghasilkan keluaran yang sesuai dengan
tujuan sistem.

8. Sasaran dan Tujuan ( goal objective )
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran ( objective ).
Tujuan merupakan hal akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem,
sedangkan sasaran merupakan hal-hal yang menjadi objek dan titik
fokus untuk meraih tujuan. Suatu sistem bisa dikatakan berhasil
menjalankan fungsinya bila berhasil mencapai sasaran dan tujuan dari

sistem tersebut.
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Karakteristik atau sifat-sifat suatu sistem dapat dilihat pada gambar 2.1.

(T —)

Gambar 11.1 Karakteristik Sistem [1]

2.2.1.2. Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari berberapa sudut pandang,
diantaranya sebagai berikut:
1. Sistem diklasifikasikan sebagai abstark (abstract system) dan sistem
fisik (physical system).
Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide
yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang
ada secara fisik.
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan
sistem buatan manusia (human made system).
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibuat manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang

oleh manusia. Sistem buatan manusia melibatkan interaksi manusia
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dengan mesin disebut dengan human-machine system atau ada yang
menyebutnya dengan man-machine sytem.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system)
dan sistem tak tertentu (probabilistic system).
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi. Interkasi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan
pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem tak
tertentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan
sistem terbuka (open system)
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem

yang berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya.

2.2.2. Konsep Dasar Informasi

“Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi bentuk yang
berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nilai yang dapat dipahami
di dalam keputusan sekarang maupun masa depan”. Menurut Davis
Gordon[1].

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak

dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang
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dapat menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.
Kejadian-kejadian (event) adalah suatu yang terjadi pada saat tertentu.
Kualitas dari sistem informasi yang harus dihasilkan harus akurat,
tepat pada waktunya, relevan. Dan yang menentukan nilai dari informasi
adalah manfaat dan biaya untuk mendapatkan Data yang diolah melalui
suatu model menjadi informasi, penerima kemudian memberi informasi
tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti
menghasilkan suatu tindakan yang lain yang membuat sejumlah data
kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali
lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Seperti yang

terdapat pada gambar berikut ini :

I

Gambar 11.2 Sirkulasi Informasi [1]

Informasi mempunyai nilai suatu kejutan atau mengungkapkan
sesuatu yang penerimanya tidak tahu, tidak dikira atau tidak disangka.
Dalam waktu yang tidak menentu informasi mengurangi ketidakpastian,

dan kemungkinan besar hasilnya yang di harapkan dalam sebuah
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keputusan merupakan nilai dalam proses keputusan. Agar bermanfaat,
informasi harus memiliki kualitas sebagai berikut :

a. Relevan, yaitu menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat
keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikan
kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan ekspetasi semula

b. Dapat dipercaya, yaitu bebas dari kesalahan atau bisa secara akurat
menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi

c. Lengkap, yaitu tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan
oleh para pemakai

d. Tepat waktu, yaitu disajikan pada saat yang tepat untuk
mempengaruhi proses pembuatan keputusan

e. Mudah dipahami, yaitu disajikan dalam format mudah dimengerti

f. Dapat diuji kebenarannya, yaitu memungkinkan dua orang yang
kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara

independent.

Nilai informasi ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan mendapatkannya. Akan tetapi perlu
diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistem
informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sebagian
informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai tetapi

dapat ditaksir nilai keefektipannya.
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2.2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem Informasi (SI) merupakan sistem pembangkit informasi.
Dengan integrasi yang dimiliki antar sub-sistemnya, Sistem Informasi akan
mampu menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, cepat, dan akurat
sesuai dengan manajemen yang membutuhkannya.

Sistem Informasi Berbasis Komputer (Computer Based Information
Sistem-CBIS) mengandung arti bahwa komputer memainkan peranan
penting dalam sebuah Sistem Informasi. Lebih jelasnya, CBIS merupakan
sistem pengolah data menjadi sebuah informasi yang berkualitas dan
dipergunakan untuk suatu alat bantu pengambilan keputusan. Beberapa
istilah yang terkait dengan CBIS antara lain adalah data, informasi, sistem,
sistem informasi, dan “basis komputer” sebagai kata kuncinya.

Dengan semakin majunya teknologi sekarang saat ini, diperusahaan-
perusahaan selau diterapkan suatu sistem informasi yang baru dengan
mengikuti perkembangan jaman. Dengan diterapkannya sistem yang
dirancang dengan baik akan mempermudah didalam pengoreksian jika
terjadi kesalahan-kesalahan atau kendala yang terjadi di dalam perusahaan.

Informasi dihasilkan oleh suatu proses sistem informasi dan bertujuan
menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan
manajemen, operasi perusahaan dari hari ke hari dan informasi yang layak

untuk pihak perusahaan.
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Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis di dalam bukunya
Accounting Informatioon Systems mendefinisikan sistem informasi sebagai
berikut:

““Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang

diperlukan[4].

Sedangkan menurut Susanto Azhar:

“ Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem komponen
baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan
bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah
data menjadi informasi yang berguna “[1].

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi
merupakan perpaduan antara manusia, alat teknologi, media, prosedure dan
pengendalian yang bertujuan untuk menata jaringan komunikasi sehingga
dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat. Kegiatan yang
terdapat pada sistem informasi antara lain :

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data yang
akan diproses
b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah
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c. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data

e. Kontrol, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi
tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Kegiatan sistem informasi dapat dilihat pada gambar 2.3.

v 1

Proses
]

Kontrol

Gambar 11.3 Kegiatan Sistem Informasi[1]

2.2.4. Analisis Perancangan Terstruktur

Dalam tahap perancangan suatu sistem diperlukan adanya teknik-
teknik penyusunan sistem untuk menganalisa dan mendokumentasikan data
yang mengalir didalam sistem tersebut. Teknik-teknik tersebut adalah
diagram kontek, data flow diagram, kamus data, normalisasi, dan Entity

Relation Diagram (ERD).

2.2.4.1. Diagram Kontek
Diagram konteks adalah model atau gambar yang menggambarkan

hubungan sistem dengan lingkungan sistem. Untuk menggambarkan
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diagram konteks, kita deskripsikan data apa saja yang dibutuhkan oleh
sistem dan dari mana sumbernya, serta informasi apa saja yang akan
dihasilkan oleh sistem tersebut dan kemana informasi tersebut akan

diberikan.

2.2.4.2. Data Flow Diagran (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram alir yang
dipresentasikan dalam bentuk lambang-lambang tertentu yang
menunjukkan proses atau fungsi, aliran data, tempat penyimpanan data,

dan entitas eksternal.

Penggunaan DFD sangat berguna untuk mengetahui prosedur suatu
program. Keuntungan yang lain adalah mempermudah pemakai atau user
yang kurang menguasai komputer, untuk mengerti sistem yang akan

dibuat.

2.2.4.3. Kamus Data
“Kamus data atau data directory adalah katalog fakta tentang data

dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”[4].

Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tahap

perancangan sistem, kamus data dapat digunakan untuk merancang input,
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output, dan merancang database program. Kamus data dibuat berdasarkan

arus data yang ada.

2.2.4.4. Normalisasi
“Normalisasi Adalah teknik yang digunakan untuk menstrukturkan
data sedemikian rupa sehingga mengurangi atau mencegah timbulnya

masalah-masalah yang berhubungan dengan pengolahan basis data”[4].

Proses normalisasi didalam model basis data relasional
menitikberatkan pada masalah penentuan struktur data yang paling
sederhana untuk tabel-tabelnya. Hasil proses normalisasi adalah data,
records atau tabel-tabel yang konsisten secara lojik, mudah dimengerti,
dan pemeliharaannya tidak sulit dan murah. Proses normalisasi sering
digunakan sebagai salah satu pendekatan yang dilakukan dalam

perancangan skema basis data dalam bentuk normal.

Adapun Konsep-konsep yang digunakan pada normalisasi, antara
lain :
1. Kunci Atribut (Key Field / Key Attribute)
Suatu kunci field yang mewakili record / tupple.
2. Kunci Kandidat (Candidate Key)
Satu atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan secara
unik dari suatu entiti.

3. Kunci Primer (Primary Key)
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Satu atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan secara
unik dan mewakili setiap kejadian pada suatu entiti.

4. Kunci alternatif (Alternate Key)
Kunci kandidat yang dipakai sebagai kunci primer.

5. Kunci Tamu (Foreign Key)
Satu atribut atau satu set atribut dan melengkapi hubungan yang
menunjukan ke induknya.

Berikut ini merupakan bentuk-bentuk normalisasi:

1. Bentuk normal pertama (1NF)
Suatu tabel dapat disebut bentuk normal pertama jika semua
atributnya memiliki nilai yang atomik (atribut yang bersangkutan
tidak dapat dibagi lagi menjadi atribut-atribut yang lebih kecil) tetapi

masih mengandung redudancy (atribut yang tampil berulang-ulang)

2. Bentuk normal kedua (2NF)
Suatu tabel bentuk normal pertama yang memenuhi syarat tambahan
bahwa semua atribut bukan kuncinya hanya bergantung pada kunci

primer.

3. Bentuk normal ketiga (3NF)
Suatu tabel bentuk normal kedua yang memenuhi syarat tambahan
bahwa semua atribut bukan tidak memiliki ketergantungan transitif

terhadap kunci primer.
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4. Bentuk normal Boyce-Codd (BCNF)
Suatu tabel yang memiliki semua field penentu yang merupakan
candidate key. Bentuk ini merupakan perbaikan bentuk normal

ketiga.

2.2.4.5. Entity Relation Diagram (ERD) / Relasi Tabel

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model diagram
yang menyatakan keterhubungan suatu entity dengan entity yang lain.
Atau juga dapat dikatakan sebagai sebuah teknik untuk menggambarkan
informasi yang dibutuhkan dalam sistem dan hubungan antar data-data

tersebut.

Secara terjemahan dalam bahasa Indonesia, Entity Relationship
Diagram adalah diagram relasi atau keterhubungan entitas. Dari model
Entity Relationship Diagram akan didapatkan data-data yang dibutuhkan
sistem. Dengan begitu maka akan didapatkan pula kejelasan aktivitas yang

dilakukan dalam sistem.

Didalam Entity Relationship Diagram (ERD) dikenal beberapa

komponen, yaitu sebagai berikut :

a) Entitas (Entity)
Adalah suatu objek yang memiliki hubungan dengan objek lain.

Dalam ERD digambarkan dengan bentuk persegi panjang.

b) Hubungan (Relationship)
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Dimana entitas dapat berhubungan dengan entitas lain, hubungan ini

disebut dengan entity relationship yang digambarkan dengan garis.

Ada empat bentuk relasi dasar pada database, yaitu :

a. One-to-One

Artinya satu data memiliki satu data pasangan.

b. One-to-Many

Artinya satu data memiliki beberapa data pasangan.

c. Many-to-One

Artinya beberapa data memiliki satu data pasangan.

d. Many-to-Many
Artinya beberapa data memiliki beberapa data pasangan.
c) Atribut
Adalah elemen dari entitas yang berfungsi sebagai deskripsi karakter

entitas dan digambarkan dengan bentuk elips.

2.2.5. Konsep Basis Data

Hampir di semua aspek pemanfaatan perangkat komputer dalam
sebuah organisasi atau perusahaan senantiasa berhubungan dengan basis
data. Perangkat komputer dalam suatu organisasi atau perusahaan biasanya

digunakan untuk menjalankan fungsi pengelolaan sistem informasi, yang
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dewasa ini sudah menjadi suatu keharusan demi untuk meningkatkan

efisiensi, daya saing, dan kecepatan operasional perusahaan.

2.2.5.1. Pengertian Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang
lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau
berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata
mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa dan
sebagainya.

Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang saling terkait
dan saling berhubungan satu dengan lainnya. Basis data adalah kumpulan-

kumpulan file yang saling berkaitan.

2.2.5.2. Desain Basis Data

Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut dengan sistem
basis data (database system). Sistem basis data ini adalah suatu sistem
informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lain dan tersedia untuk beberapa aplikasi

yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.

Tujuan dari desain basis data ini adalah untuk menentukan data-
data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan
dapat terpenuhi dengan baik. Perancangan database yang digunakan

adalah untuk memudahkan dalam mengetahui file-file database yang
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digunakan dalam perancangan sistem, sekaligus untuk mengetahui

hubungan antara file dari database tersebut.

Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam database adalah

sebagai berikut :

1. Menyimpan seluruh data dan informasi secara terpusat.

2. Mengurangi redudansi data atau duplikasi data.

3. Melakukan perubahan-perubahan data untuk menyelesaikan dan
untuk pengembangan yang akan datang.

4. Menjamin keamanan data.

2.2.6. Definisi Aplikasi

Perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak
komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk
melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan
dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan
komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut
untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. Contoh
utama perangkat lunak aplikasi adalah pengolah kata, lembar kerja, dan

pemutar media.

Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket kadang
disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi (application suite). Contohnya

adalah Microsoft Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan suatu



30

aplikasi pengolah kata, lembar kerja, serta beberapa aplikasi lainnya.
Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna
yang memiliki kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk
mempelajari dan menggunakan tiap aplikasi. Sering kali, mereka memiliki
kemampuan untuk saling berinteraksi satu sama lain sehingga
menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembar kerja dapat
dibenamkan dalam suatu dokumen pengolah kata walaupun dibuat pada

aplikasi lembar kerja yang terpisah. [5]

2.2.6.1. Klasifikasi Aplikasi
Aplikasi dapat digolongkan menjadi beberapa kelas, antara lain:
1. Perangkat lunak perusahaan (enterprise)
2. Perangkat lunak infrastruktur perusahaan
3. Perangkat lunak informasi kerja
4. Perangkat lunak media dan hiburan
5. Perangkat lunak pendidikan
6. Perangkat lunak pengembangan media

7. Perangkat lunak rekayasa produk
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2.2.7. Definisi Pengolahan Data

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari pengolahan data :

“Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang

direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan™. [1]

Tujuan Utama dalam pengolahan data dalam sebuah database adalah
agar kita dapat memperoleh kembali data (yang Kita cari) dengan mudah dan
cepat, selain itu pemanfaatan database memiliki beberapa tujuan. Secara
lengkap pemanfaatan database dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan

(objektif) antara lain :

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)
2. Efisiensi ruang (Space)

3. Ketersediaan (Availability)

4. kelengkapan (Completely)

5. keamanan (Security)

6. Kebersamaan Pemakai (Sharability)

2.2.8. Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak yang mendukung dalam menyajikan suatu sistem

koperasi ini adalah Borland Delphi 7.0 dan MySQL.
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2.2.8.1. Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7.0. Secara umum Borland Delphi memiliki
kemiripan dengan Visual Basic kecuali bahasa dasarnya adalah Object
Pascal (suatu versi Pascal yang mengadopsi konsep pemrograman
berorientasi objek). Delphi juga mengadopsi teknologi COM+/MTS
(Conponent Object Model / Microsoft Transaction Server), yaitu teknologi
Microsoft yang memungkinkan  sekumpulan  komponen yang
dikembangkan dengan bahasa-bahasa pemrograman yangberbeda
digunakan oleh suatu aplikasi dengan syarat bahasa-bahasa pemrograman
itu menggunakan platform COM][3].

Salah satu kelebihan Delphi adalah aplikasinya bisa dikembangkan
diatas berbagai macam sistem operasi, misalnya UNIX, LINUX dan
sebagainya. Kelebihan lainnya adalah pada umumnya aplikasi yang
dikembangkan dengan Delphi akan berjalan lebih cepat , selain itu tipe
data yang dimiliki oleh Delphi lebih lengkap.

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat
terkenal dilingkungan Window. Dengan menggunkan perangkat lunak ini
kita dapat membangun berbagai aplikasi Windows dengan cepat dan
mudah. Dengan pendekatan visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang
canggih tanpa banyak menuliskan kode.

Delphi menggunakan bahasa Objek Pascal sebagai dasar. Jika kita
telah menguasai Pascal, kita dapat lebih mudah memahami program

Delphi. Untuk mempermudah pemograman dalam membuat program
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aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemograman yang sangat lengkap.
Khusus untuk pemograman database, Delphi menyediakan objek yang
sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemograman
dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang
diinginkan. Selain itu Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai
format database, misalnya MS.Accses, SyBase, Oracle, FoxPro, Informix,
InterBase, SQL Server dll. Format database yang dianggap asli dari

Delphi adalah Paradox dan dBase.

2.2.8.2. MySQL

MySQL merupakan sebuah database yang berbasiskan server
database. Kemampuannya dalam menangani RDBMS (Relational
Database Management System) membuat database ini sangat popular saat
ini. MySQL mampu mengelola data yang sangat besar hingga ukuran
Gigabyte. MySQL dapat digunakan untuk kepentingan komersial maupun
personal (non profit). Database server itu sendiri merupakan suatu
software yang bertugas untuk melayani permintaan (request) query dari
client.

MySQL sebagai suatu database server mempunyai beberapa
kemampuan, salah satunya harus menyediakan suatu sistem manajemen
database yang dapat mengatur bagaimana menyimpan, menambah,
mengakses data dan transaksitransaksi database lainnya. MySQL cepat

sekali berkembang, karena MySQL merupakan suatu software yang Open
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Source. Website MySQL adalah www.mysql.com, di website inilah ada
banyak hal yang bisa ditemukan seperti MySQL versi terbaru atau

dokumentasi-dokumentasi serta program-program utility MySQL.

2.2.8.3. ODBC (Open Database Connectivity)

ODBC adalah sebuah standar yang dikembangkan mocrosoft untuk
mendukung driver database yang bersifat indefendent terhadap produk,
dengan adanya ODBC kita dapat menggunakan database yang tidak
didukung oleh BDE (Borland Database Engine). Driver ODBC dapat
diperoleh dari produsen database yang kita pakai. Driver ODBC ada yang
16 bit dan ada yang 32 bit. Delphi memakai driver yang 32 bit. Microsoft
memproduksi driver ODBC untuk Access, Excell, SQL Server, MySql, dan

lain lain.

2.2.9. Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan
peralatan lainnya yang terhubung. Informasi dan data bergerak melalui
kabel-kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat
saling bertukar dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan
bersama sama menggunakan hardware/software yang terhubung dengan
jaringan. Tiap komputer, printer atau periferal yang terhubung
denganjaringan disebut node. Sebuah jaringan komputer dapat memiliki

dua, puluhan, ribuan atau bahkan jutaan node.
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Sebuah jaringan biasanya terdiri dari 2 atau lebih komputer yang
saling berhubungan diantara satu dengan yang lain, dan saling berbagi
sumber daya misalnya CDROM, Printer, pertukaran file, atau
memungkinkan untuk saling berkomunikasi secara elektronik. Komputer
yang terhubung tersebut, dimungkinkan berhubungan dengan media kabel,

saluran telepon, gelombang radio, satelit, atau sinar infra merah.

2.2.9.1. Jenis-Jenis Jaringan Komputer

Ada 3 jenis macam jaringan komputer yaitu:

1. Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN), merupakan jaringan milik pribadi di
dalam sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa
kilometer. LAN seringkali digunakan untuk menghubungkan komputer-
komputer pribadi dan workstation dalam kantor suatu perusahaan atau
pabrik-pabrik untuk memakai bersama sumberdaya (misalnya printer) dan

saling bertukar informasi.

2. Metropolitan Area Network (MAN)

Metropolitan Area Network (MAN), pada dasarnya merupakan versi
LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya menggunakan teknologi yang
sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor perusahaan yang
letaknya berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pribadi (swasta) atau umum. MAN mampu menunjang data dan

suara, bahkan dapat berhubungan dengan jaringan televisi kabel.
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3. Wide Area Network (WAN)

Wide Area Network (WAN), jangkauannya mencakup daerah
geografis yang luas, seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua.
WAN terdiri dari kumpulan mesin-mesin yang bertujuan untuk menjalankan

program-program (aplikasi) pemakai.

2.2.9.2. Manfaat Jaringan Komputer

Secara umum, jaringan mempunyai beberapa manfaat yang lebih
dibandingkan dengan komputer yang berdiri sendiri dan dunia usaha telah
pula mengakui bahwa akses ke teknologi informasi modern selalu
memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing yang terbatas
dalam bidang teknologi. Adapun beberapa manfaat dari penggunaan

jaringan adalah sebagai berikut:

1. Jaringan memungkinkan manajemen sumber daya lebih efisien.
Misalnya, banyak pengguna dapat saling berbagi printer tunggal
dengan kualitas tinggi, dibandingkan memakai printer kualitas rendah
di masing-masing meja kerja. Selain itu, lisensi perangkat lunak
jaringan dapat lebih murah dibandingkan lisensi stand-alone terpisah
untuk jumlah pengguna sama.

2. Jaringan membantu mempertahankan informasi agar tetap andal dan
up-todate. Sistem penyimpanan data terpusat yang dikelola dengan

baik memungkinkan banyak pengguna mengaskses data dari berbagai
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lokasi yang berbeda, dan membatasi akses ke data sewaktu sedang
diproses.

3. Jaringan membantu mempercepat proses berbagi data (data sharing).
Transfer data pada jaringan selalu lebih cepat dibandingkan sarana
berbagi data lainnya yang bukan jaringan.

4. Jaringan memungkinkan kelompok-kerja berkomunikasi dengan lebih
efisien. Surat dan penyampaian pesan elektronik merupakan substansi
sebagian besar sistem jaringan, disamping sistem penjadwalan,
pemantauan proyek, konferensi online dan groupware, dimana
semuanya membantu team bekerja lebih produktif.

5. Jaringan membantu usaha dalam melayani klien mereka secara lebih
efektif. Akses jarak-jauh ke data terpusat memungkinkan karyawan
dapat melayani di lapangan dan klien dapat langsung berkomunikasi

dengan pemasok.

2.2.9.3. Pengertian Client Server

Server adalah komputer yang mempunyai kemampuan yang lebih dari
komputer client, dimana didalamnya tersimpan program dan data-data yang
akan didistribusikan. Sementara Client adalah komputer dengan
kemampuan standar yang digunakan sebagai tampilan untuk user,
didalamnya tersimpan data-data yang dapat digunakan secara perorangan,

mengumpulkan dan menampilkan data, serta menyimpan data ke server.
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Dengan sistem ini akan sangat memudahkan pengaturan dan
pengontrolan sistem, karena dengan sistem ini semua data atupun program-
program disimpan dipusat dan bilamana ada data yang hendak dipakai maka

client dapat mengambilnya di server.

2.2.10. Metode First-in first-out ( fifo )

Metode Fifo (First In First Out) pertama kali dikenal dalam akuntansi
keuangan sebagai salah satu metode dalam penilaian persediaan barang.
Harga yang digunakan sebagai dasar dalam menilai persediaan barang
dapat memakai harga lama atau harga baru. Pada metode fifo, persediaan
barang yang dikeluarkan untuk produksi atau dijual, nilainya didasarkan
pada harga menurut urutan yang pertama masuk. Jadi, untuk penilaian
pada persediaan barang yang tersisa, berarti harganya didasarkan pada
harga baru atau harga menurut urutan yang terakhir.
Metode fifo menganggap bahwa harga pokok dari barang-barang yang
pertama kali dibeli akan merupakan barang yang dijual pertama kali.
Metode ini juga mengasumsikan bahwa barang yang terjual karena
pesanan adalah barang yang mereka beli. Oleh karenanya, barang-barang
yang dibeli pertama kali adalah barang-barang pertama yang dijual.
Metode ini konsisten dengan arus biaya aktual, sejak pemilik barang
dagang mencoba untuk menjual persediaan lama pertama kali. Fifo
merupakan metode yang paling luas digunakan dalam penilaian

persediaan.
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Metode fifo seringkali tidak nampak secara langsung pada aliran fisik dari
barang tersebut karena pengambilan barang dari gudang lebih didasarkan
pada pengaturan barangnya. Dengan demikian meode fifo lebih nampak
pada perhitungan harga pokok barang. Metode ini juga menghasilkan

harga kotor yang tinggi.



